KOMPAS, MINGGU,; 19 APRIL 2008

TEATER

Lakon Hongaria Rasa Jawa

Teater Gandrik mementaskan naskah “Keluarga
Tot” karya Istvan Orkény, pengarang asal Hongaria,
di Graha Bakti Budaya, Taman Ismail Marzuki,
Jakarta, 17-20 April ini. Mampukah kelompok asal
Yogyakarta itu “"meng-gandrik-kan” lakon realis
dari Eropa Timur itu sehingga hidup sekaligus

membumi?

OLEH ILHAM KHOIRI

oom-bom-bonmy! - Ledakan
B menghantum bertubi-tabi,

Pesawat beterbangan, pa-
sukan  hertempur,  teriakan
membuncah. Langit merah mu-
A,

Siluet suasana Parang Dunia
L1 i Tayar memhuka peenbas.

Lahy, dikizahkan, keluarga La-
jos ot (Susilo Nugrohoy kedu-
tangan tamu seorang Muyor (He-
ru Kesawa Murll) wang s
menginap beberapa mingdu 3a-
vor itu adalah alasin anak Lajos,
seorang kopral yany lengab bee-
tempur, Berhacup sung atasin
mernuluskan kovier anakuya, le-
Inangs ita nati-maotion et
sernun ematon tentara tud yang
roda sedeng it

Tale haavyn seisi timah, tetang-
ga jugn diminta untuk menye-
siailan divi dengan  kehiasaan
Mavar: tidak herisik, tak ada
Ban<ban aneh;, dan tak ada wama
meneololk, Mereka juga haros
menemani tentara yang suka he-
padang dan gemar membuat dus
kertas itu.

Meladeni perilaku aneh Mayor
membuat keluarg ito lerlekan,
bahkan Lajus sempal depresi dan
divswwal psibiuler bornpma Pro.
fesor Cipriand (Bulel Kartarved
Jasw), Mereka terus berusala me-
nyenanglan tentara ito mesk
nasib anakoya di medan perang
masih belumy pastl,. Kepatuhan
beluargn itu antak nielayand ke-
gilaon Mayor dan kenyataan tra-
gis sang anak vang npgor (fanpa
sepengetahian - keluarga) jelas
menciptakan ironi yang pahit,

Alepori politile yang saticis itu
rebesan dengan: situazi di negerd
,imic Toh, kita jugd kerap me-
nerima kenyataan burub sang
sulit ditolad, lerulama daci pe-
o polilik,. Masyacalab se
havang, misaliye. harws benda-
mai dengan hindepikok pemila
vang mahal untuk memilih elite
politile yang itu-itn sags seds-

ngkan janji perubahan dan ke-
pentingan wong oilif tetap fer-
ahaikan, Pendeknya gembal ..

Realis

Pertunjukan, *Keluarga 'lot”
menandai  perjalanan  Teater
Gandrik untuk mematanglan di-
ri, Tk berpuas diel dengun gayva
“arrpeken” (ngin lebib enalk
disebul guya tealer rakyal, di ma
e bkont nengalic cair dengan
sl Lerimprovisasi dan lelu
ar-masul serba spontarn), lelonm
pole dipiimpin Heru Kesawa M-
Hoite mencoba  mementaslan
naskah  asing  bergayva  realis.
Panggung,  penokohon,  dialog,
an unsur dramatik pun digarag
secara realis,
Pangrunp ditata lehib riil. Se-
fting  herubah-ubah. dengan

menghadirkan benda-henda ke-

eeharian: ruang tamu, stasion,
perejd, ruany psikiater, atau ha-
luman rumah dengun pepolion-
an. femain mengenakan busai
bergavi Eropa Jama,

Maskah "Keluarga Tot
diperoleh'saat
pertunjukan 'Sidang

Susila’ dl Teater
Salihara, Januari lalu.

Mrg aktor memainkian  so-
sok-ansok sesudi dengan kurakler

pary pelakon datum muskb, Adw

Mlayor yung vady sedeng, Lajos
yaung nal, Profesor Clpriani ving
chsenbeih, atau para  tetangga
yang lomikal, Thengan menjaga
dialog dan adegan sesund noskaly
bemgiman dramiatik terjalin nun-
tut dan agak famban

Seldlas, penonton  mungkin
agak kehilangan gava khas Gan-

"Keluarga Tot” ditanipillean Jelompols Teater Gandrile di Graha Bhakti Bndaya, Taman lsmail Marzuki, Jukarta, Kanis (16/4). Pentas bakal berlangsimg sampai Senin (2044)
malan, setiop puloal 20,00,

drils, seperti terasa dalam lalkin
"Sidang Susila” Ctabunn 2008),
"Chele Tabung” (1989), "Themit”
(1987}, dan “Sinden’™ (1986E). Tak
ada celetukan atau ledekan her-
tubi-tuhi yang merangsang tawa
tiada henti, atau improvisasi ver-
bal edan-edanan, i sing, senios
tampalt serba terkontrol.

MNamun, pada memen-momer.
Lerbenbuy, pars ahlor lernydla jug.

bisa mebunpisshan keedanan alg

Gundrik. Kebetulan, naskah yang

dipoles Heru Fesawo Murti dan
Agus Noor nd memang metyi-
aplen banyak celah untule di-
selipi imprenisasi Di sindlaly, para
alctor dapat masang untulke me-
negaskan diti sehapgal ekaporien
teater rakyat yang kental denpan
hlaya Jawa. ]

Maka, plesetan-plesetan ala

Yogvakarta pun  hermunculan,
terutama dari Susile. Misalnya,
disehutkan ada Kedim Hongaria.
Kepanjangan DY dijabarkan se-
hagal Daerah lstimewa Yongha-
rid, Kali lain, pohoen di depan
rumiah Lajos disebul beringin
Hongaria, Tapl, kalanyy, "Karena
sekurang mustm dugur, jadi da-
sy Lingeal 14 persen suja”
Beberapa aktor juga masih sc

smpat berimaiinlepos. seperti tu
kang pos (Whani  Darmawan).

Pada kesempatan lain, Susilo ma-
lah memasildian dislog panjang
ketoprakan, Salah satu tetangga
Lajos juga dinamal Warsono dan
berasal dari Gunnng WCicnl,
Selain membuat - penonton
ger-geran, pentas selama sekitar
25 jum itu akhirmya berhasil
mensghidupkan lakibn Hongaria

dengan rasa Jawa yanyg akeab
dengan keseharian kil “Scimuog
it kami sebul sebagal cealisine
ala Candrik” hata Agus Noor
vang jugda jadi Bm pensutraci-
ruan bersama Jujuk  Prabowo,
Heru Kesuwa, Butet, dan Djaduls
Ferizaly,

Mencicipi

Butet bercerita, naskah *Ke-
Inarga Tot” diperoleh saat per-
tunjizkan "Sidang Susila® di Te-
ater Salihara, Janoari lalu. Ke-
betulan, Duta Besar Hepublik
Mongaria untuk Indonesis, Mi-
haly Tles, ikut mencnton dun
tertarik dengan penlas ilw. M-

lialy menswarkan naskaln lerya

Istvim Orkény, pengarang asal
Hongaris, yang dianggap cocols
dengan gy Gandrile dan kedua

negara sana-sama punya sejarah
kefamy din bawah . pengasa oto-
riter, ;

Menerimaimaskah terjemahan
langsung dari hahasa Hongaria,
Teater (zandrik kemudian me-
nyunting  dan memperpendek
curasi: pementasannya durl se-
kitar 45 jam menjudi 2,5 jam,
Persiapan dan latihan pentas di-
genjob selamad Liga bulan,

Kenapa mun bersusah payal
mencobu paskah realis? “Kami
ingin mencicipi ruang jelajah ba-
ru dan membert sesuatn yang
berbeda bogi penenton. Tt sulit
Karena ioprovisasi hatus tetap
dadanyy konteks membangin ka-

“yakter dolioh vang realis” kata

Butet.
Pengarnat seni budaya, Wicak-
somo Adi; menghavgal upaya pe-

ngembangan diri Teater Guodril
Kelompok vang sudal imapan i
meneeba naslah yang sangat re

alis sehingya merela haras mens-
bangun strakbur yang rapi. Na-

mun,.  pengalaman  keaktoran
yang kuat membuat mereka tetap
bisa ' menghidupkan  naluri

duyenauys, Jadi, meski men-
coba hal-hal bary, rub Gandrvik
tetap terbawn, ;

Dengan b Gandrik itulah,
kelompok yang didivikan di Yog-
vakarta tahun 1983 itu berhasil
membuat lakon jadi membumi.
Mereka herhazil memperpendek
jaralk tekstual, antara naskab dari
Ilomgaria pada masa Perarg Tu-
mig 1T dan silvasi mental pe-
nonton kita, "Naskal itu terasa
dedal dengan  penonton” kata
Wicalsono Adi,
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O TR OIS ESRTA

The scene opened with
shadows of tanks and
other symbols of war
projected against the
stage wall, followed by
a series of explosions.

postiman (Whanie Dhar-

mawun) then greeted the

anlivoce wicha “Gaood
ki wening”. When the
audience responded ina chorus of
“Tvening”, the postman suid, “Silly
andienee, you pay to waleh this
showw, yet vou soill take our com-
mand.”

Such was the opening of The
‘fot’s Family adaptation, a play writ-
teen by Hungarian Iibvan Orkény,
which was performed by Yopyakar-
La theater proup Gandrik, '1The play -
performed earlicy this month - was
jointly directed by Jujuk Prabowo,
Heru Kesawa Murti, Buter Ker-
taredjasa, Djaduk Ferianto and
Agus Noor,

This first seene began with the

Major’s visit (Heru Kesawa Murti)
to the Tols' house. The Tuls consists
of head of the Family Lajos Tot
iplaved by Susilo Mugrolio), his
wife Moriska Tot (Dyvah Arumd and
his daughter Apika Tor (Jami Atul
Tarwivah}. 1ix son, Corporal Giola,
was atwar, ighiting in the frontline,
As Corporal Giola's superior,
the Major was blissfully welcomed
at the beginning of his visir. But
problems emerged when the Major
Failed ro uet as a guest, impusing
rules and banning what he disliked
insread, suclh as certain smells or
soumds. He even became angry with
peophe taller than him. Worst of
all, the Major’s rules did not only
apply to the Tots. bur also o their
neighbors, *



The story evolved in a coherent
way, with a simple and easy-to-fal-
low plor, starting with the Major's
visir, followed by a fight berween
people snd the Tots dealing with
the Mujor's artirude, and ending on
a sweel and humorous nole.

The actors plaving the Tols, their
neighbors and the postman showed
off their admirable theatrical tech-
nigues, effortlessly moving around
e stage, giving each other furtive
glances, md overall injecting life
into their characlers.

Buter Kertaredjasa, one of the
directors, said the challenge when
performing this Istvin Orlaény play
was interpreting Lhis serious lir-
erature play without cheater group
Gandrik lasing its comedyv-inspired

identicy,

“The main theme ol this play
is how a power-holding character
imposes kindness, villaing and un-
certainty on people around him thut
they cannol guestion nor fight. Our
challenge is to deliver this message
without losing Gandrik's identiy. It
is truly a precious leaming process
for us," I said.

No wonder adjusrments were
made here and there to adapt the
play 1o Gandrik’s style. While the
costumes were old-fushioned and
Europenn, actors exchanged jokes
in Javanese every so olten, The
military troop, whick was inftially
referred to as ‘TNI - shiort for Indo-
ncsian Militaryor Tentara Na-
sional Indonesia - became Tenrara

FHEOTOF 8% TAEISD Sarrd 4w i

Masional IR ungaria, While most
characrers bore obhseure Hungarian
nanmes, one of the Tots’ neighbors,
who happenad to be « real Hungar-
IAn, Was fven a Javanese name,
The andience laughed boisteronsly
when one of the cast who was asked
his name gracelully answered
“Warsono™.

For more tan three hours, the
audience cnjoved a very entertain-
ing play. full of satire and of course
unrivalled acting skills, Yet, some
seenes lingered on with too many
pauses, Allinall, Gandrik show
cased 105 true nature as a elassic
comedy troop, tipghtly covering
deaths and the horror of wars, a5
told by Istvdn Orkény in his reper-
Loirg.
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